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ABSTRAK  

 

Kemampuan pemecahan masalah adalah suatu aktivitas untuk mencari 

penyelesaian dari masalah yang dihadapi, karena dalam proses penyelesaiannya, 

peserta didik dimungkinkan menggunakan pengetahuan serta keterampilan yang 

sudah dimiliki untuk diterapkan pada pemecahan masalah. Sedangkan self-

confidence merupakan suatu keyakinan  pada diri sendiri bahwa dirinya 

mempunyai kemampuan dan kelebihan untuk menyelesaikan suatu permasalahan 

yang diberikan. Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah 

implementasi strategi pemecahan masalah berbasis TWO dapat meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah matematis ditinjau dari self-confidence peserta 

didik. 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian Quasi Eksperimental Design 

dengan metode kuantitatif dan desain penelitian yang digunakan uji ANAVA dua 

jalan sel tak sama. Populasi penelitian ini adalah peserta didik kelas VII SMP 

Negeri 21 Bandar Lampung dan sampel dalam penelitian ini yaitu kelas VII A 

sebagai kelas eksperimen dengan perlakuan strategi pemecahan masalah TWO 

dan kelas VII B sebagai kelas kontrol dengan menggunakan tanpa strategi 

pemecahan masalah TWO.  

Pengujian hipotesis menggunakan ANAVA dua jalan sel tak sama, dengan 

taraf signifikan 5%. Hasil analisis data diperoleh                       

sehingga     ditolak,                        sehingga     ditolak, dan 

                       sehingga       diterima. Berdasarkan hasil 

penelitian dapat disimpulkan bahwa: (1) terdapat perbedaan peningkatan 

kemampuan pemecahan masalah matematis antara peserta didik yang diberi 

strategi pemecahan masalah TWO dan peserta didik tanpa strategi pemecahan 

masalah TWO, (2) terdapat perbedaan peningkatan kemampuan pemecahan 

masalah  matematis peserta didik yang memiliki self-confidence tinggi, sedang 

dan rendah, (3) tidak ada interaksi antara strategi pemecahan masalah TWO dan 

self-confidence  terhadap peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis 

peserta didik. 

 

Kata Kunci : Pemecahan Masalah (Problem Solving) TWO, Self-confidence, 

dan Kemampuan pemecahan masalah 
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MOTTO 

 

نَ لقَدَۡ خَلقَۡناَ   نسََٰ   ٦٨٢نفَۡسًا إلَِ وُسۡعَهَاۚ  ٱلَلُّ يكَُلِّفُ  لَ   ٤فيِ كَبدٍَ  ٱلِۡۡ

  ٢يسُۡرٗا  ٱلۡعُسۡرِ مَعَ  إنَِ 

“Sesungguhnya kami telah menciptakan manusia berada dalam susah payah, 

tetapi tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya, dan 

sesungguhnya setiap kesulitan ada kemudahan” (Q.S Al Balad : 4) (Q.S Al 

Baqarah : 286) ( Q.S Al Insyirah : 6) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Kemampuan pemecahan masalah adalah kemampuan yang harus dimiliki 

peserta didik dalam upaya untuk menyelesaikan permasalahan matematika dengan 

menggunakan langkah-langkah pemecahan masalah. Peserta didik harus 

mempunyai kemampuan pemecahan masalah karena dalam proses pembelajaran 

maupun penyelesaiannya, peserta didik dimungkinkan memperoleh pengalaman 

menggunakan pengetahuan serta keterampilan yang sudah dimiliki untuk 

diterapkan pada  pemecahan masalah.
1
 Pentingnya kemampuan pemecahan 

masalah dalam kehidupan nyata tercantum pada firman Allah SWT dalam Al-

Qur’an surat Ar-Rad ayat 11: 

َ لََ يغَُيِّرُ هَا بِقىَۡمٍ حَتَّىٰ يغَُيِّرُواْ   هَا بأِنَفسُِهِنۡۗۡ إنَِّ ٱللََّّ
Artinya :“Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah nasib suatu kaum hingga 

mereka mengubah diri mereka sendiri”.
2
  

 

       Ayat tersebut menjelaskan bahwa dalam menghadapi suatu masalah hanyalah 

kita yang dapat mengubahnya atau menyelesaikan masalah tersebut. 

       Hasil observasi peneliti yang dilakukan kepada salah satu pendidik mata 

pelajaran matematika yaitu ibu Sri Hastuti di SMP Negeri 21 Bandar Lampung 

                                                           
1
Lisna Agustina, ―Upaya Meningkatkan Pemahaman Konsep dan Pemecahan Masalah 

Matematika Siswa SMP Negeri 4 Sipirok Kelas VII Melalui Pendekatan  Matematika Realistik‖. 

Jurnal Eksakta, Vol. 1, (2016), h. 3 
2
Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Semarang: CV. Asy Syifa, 

2011), h. 199 
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melalui wawancara singkat beliau mengatakan bahwa masih banyak peserta didik 

mengalami kesulitan dalam memahami suatu masalah yang diberikan pada soal 

dan peserta didik dalam menyelesaikan soal tidak sistematis. Terdapat peserta 

didik yang tidak pernah mengajukan pertanyaan, tetapi mereka tidak paham 

dengan materi yang dipelajari. Hal ini yang membuat kemampuan pemecahan 

masalah peserta didik tergolong rendah. Berikut  ini adalah hasil Ujian Akhir 

Semester peserta didik kelas VII SMP Negeri 21 Bandar Lampung mata pelajaran 

matematika pada tabel 1.1
3
 

Tabel 1.1 

Hasil UAS Matematika Kelas VIIS MP Negeri 21 Bandar Lampung 

 

No Kelas  Nilai (x) Jumlah peserta 

didik x < 70 x ≥ 70 

1. VII A 23 7 30 

2. VII B 20 10 30 

3. VII C 26 7 33 

4. VII D 25 7 32 

Jumlah  94 31 125 

Persentase (%) 74,02 25,98 100 

Sumber : Daftar nilai UAS SMP Negeri 21 Bandar Lampung kelas VII tahun 

ajaran 2018-2019 

Tabel 1.1 menunjukkan bahwa ada 31 peserta didik yang melebihi batas 

Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) yang ditetapkan dari sekolah atau sebesar 

25,98%, sisanya sekitar 94 peserta didik belum mencapai kriteria tersebut atau 

sebesar 74,02%. Dimana KKM yang ditetapkan di SMPN 21 Bandar Lampung 

adalah 70. 

Dari data yang diperoleh bisa dilihat peserta didik yang memenuhi ambang 

batas KKM lebih sedikit dari pada peserta didik yang  belum memenuhi ambang 

                                                           
3
Sri Hastuti, S.Pd. Wawancara guru matematika di SMP Negeri 21 Bandar Lampung 

dengan Penulis.(22 Februari 2018) 
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batas KKM yang ditetapkan. Dalam hal ini diperlukan suatu model, strategi atau 

pendekatan pembelajaran yang dapat menjadi alternatif dalam meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah matematika dalam aktivitas pembelajaran yang 

mana peserta didik  dominan aktif agar mencapai tujuan yang dicapai.
4
 

      Penelitian-penelitian terdahulu menyatakan kemampuan pemecahan masalah 

dapat ditingkatkan dengan model
5
, strategi

6
, dan pendekatan

7
. Salah satu 

penelitian yang sering digunakan untuk meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah adalah dengan strategi pemecahan masalah (problem solving). Hal ini 

terbukti dari penelitian Dina Anggraini, dkk dengan menerapan strategi (problem 

solving), kesimpulan yang didapat adalah terjadi peningkatan kemampuan 

pemecahan masalah.
8
 Sehingga untuk mengembangkan proses pembelajaran 

matematika melalui strategi (problem solving), peneliti tertarik menggunakan 

strategi (problem solving) berbasis teori Wankat dan Oreovocz (TWO). 

Kelebihan dari TWO adalah terdapat penambahan tiga langkah pada 

aktivitas pembelajaran antara lain langkah Saya bisa/mampu, langkah eksplorasi, 

serta langkah mengeneralisasi. Pada langkah mampu/bisa pendidik harus bisa 

membangkitkan semangat belajar peserta didik, yang membuat peserta didik 

                                                           
4
Muhammad Syazali, ―Pengaruh Model Pembelajaran Creative Problem Solving 

Berbantuan Maple II Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis‖. Al-Jabar, Vol. 6 

No. 1, (2015), h.93 
5
Iwit Prihatin, ―Penerapan Model Pembelajaran Berbasis Masalah Untuk Meningkatkan 

Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa‖. Jurnal Pendidikan Informatika dan Sains, 

Vol. 4 No. 1, (2015): h. 78 
6
Dina Agustina, dkk ―Penerapan Strategi Pemecahan Masalah Untuk Meningkatkan 

Kemampuan Pemecahan  Masalah Matematis Siswa Kelas VIII SMP Negeri  7 Padang‖. Jurnal 

Pendidikan Matematika, Vol. 3 No. 2 (2014): h. 20 
7
Abdul Jabar, ―Penerapan Pendekatan Problem Posing Untuk Meningkatkan Kemampuan 

Pemecahan Masalah Pada Materi Sistem Persamaan linear‖. Jurnal Pendidikan Matematika, Vol. 

1 No. 2, (2015): h. 80 
8
Dina Agustina, dkk, Op. Cit, h. 22 
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dapat menghadapi kesulitan terkait belajar matematika pada dirinya. Langkah 

eksplorasi membuat peserta didik harus berfikir secara mendalam agar bisa 

menganalisis ranah permasalahan yang dihadapi. Langkah generalisasi merupakan 

pemberian kesimpulan serta refleksi perolehan pembelajaran yang dilakukan 

dengan harapan peserta didik bisa mengingat materi yang dipelajari serta 

menayakan terkait materi yang dipahami.9 

       Selain faktor eksternal, ternyata faktor internal juga dapat mempengaruhi 

seseorang untuk dapat memecahkan permasalahan-permasalahan yang dihadapi. 

Faktor internal yang dimaksud adalah kepercayaan diri (Self-confidence). Self-

confidence dapat diartikan sebagai kepercayaan yang dimiliki individu dalam 

meraih kesuksesan dan kompetensi, mempercayai kemampuan mengenai diri 

sendiri dan dapat menghadapi situasi di sekelilingnya.
10

  

Sebagaimana firman Allah SWT dalam Al-Qur’an surat Al-Imran ayat 139:
11

 

ؤۡهِنيِنَ    ٩٣١وَلََ تهَِنىُاْ وَلََ تحَۡزَنىُاْ وَأنَتنُُ ٱلۡۡعَۡلىَۡنَ إنِ كُنتنُ هُّ

Artinya: “Janganlah kamu bersikap lemah, dan janganlah (pula) kamu bersedih 

hati, padahal kamulah orang-orang yang paling tinggi (derajatnya), jika 

kamu orang-orang yang beriman”. 

 

       Ayat tersebut menjelaskan bahwa bersikap lemah harus dihindari oleh orang-

orang yang beriman. Dalam menghadapi suatu permasalahan kita harus percaya 

diri dalam menghadapinya, supaya kita dapat menyelesaikan masalah tersebut. 

                                                           
9
Iis Ernawati dan Arika Indah Kristiana, ―Penerapan Strategi Pembelajaran Pemecahan 

Masalah Berdasarkan Teori Wankat Dan Oreovocz Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siswa 

Pada Pokok Bahasan Sistem Persamaan Dan Pertidaksamaan Linear Satu Variabel Di Kelas VII 

SMP Moch. Sroedji Jember Tahun Ajaran 2013/2014,‖ t.t., 202. 
10

Dwi Andini, dkk, ―Meningkatkan Kemampuan Komunikasi Matematis Dan Self- 

Confidence Siswa Menggunakan Pendekatan PBL Berbantuan Geogebra,‖ Jurnal Derivat, Vol. 5, 

No. 1 (2018): h.  86. 
11

Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Semarang: CV. Asy Syifa, 

2011), h. 53 
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Sehingga peserta didik harus mempunyai sifat self-confidence  yang akan 

menjadikan mereka percaya diri dalam menyelesaikan suatu masalah.        

       Beberapa penelitian yang dilakukan oleh peneliti terdahulu menunjukkan 

self-confidence dapat mempengaruhi kemampuan pemecahan masalah. Hal ini 

terbukti dari penelitian Senja Noviani Dewi dan Eva Dwi Minarti bahwa semakin 

seseorang mempunyai self-confidence dalam belajarnya, maka kemampuan 

pemecahan masalah matematisnya semakin meningkat.
12

 Berdasarkan uraian di 

atas, maka peneliti tertarik mencoba melakukan penelitian lebih lanjut dengan 

judul ―Implementasi Strategi Pemecahan Masalah (Problem Solving) Berbasis 

Teori Wankat dan Oreovocz untuk Meningkatkan Kemampuan Pemecahan 

Masalah Matematis ditinjau dari Self-Confidence Peserta Didik Kelas VII SMP 

Negeri 21 Bandar Lampung‖. 

B. Identifikasi Masalah 

      Dari latar belakang masalah yang telah dipaparkan diperoleh indentifikasi 

masalah penelitian ini  antara lain:  

1. Nilai Ujian Akhir Semester ganjil kelas VII tergolong sangat rendah. 

2. Proses pembelajaran matematika masih menggunakan pembelajaran 

ekspositori. 

3. Rendahnya kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik menjadi 

salah satu faktor rendahnya nilai peserta didik. 

4. Peserta didik beranggapan bahwa mata pelajaran matematika sangat sulit 

sehingga peserta didik sulit memecahkan soal matematika. 

                                                           
12
Senja Noviani Dewi, ―Hubungan Antara Self-confidence Terhadap Matematika Dengan 

Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa Pada Materi Lingkaran‖, Jurnal Pendidikan Matematika, 

Vol. 7 No. 2 (2018): h. 196 
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5. Kurangnya Self-confidence pada peserta didik.  

6. Pendidik belum menerapkan suatu strategi pemecahan masalah TWO yang 

dapat meningkatkan pemecahan masalah matematis.  

C. Pembatasan Masalah 

Penelitian harus terarah, sehingga penelitian ini dibatasi dengan permasalahan 

pada: 

1. Strategi Pemecahan Masalah (problem solving) pada penelitian ini berbasis 

Teori Wankat dan Oreovocz. 

2. Kemampuan kognitif yang akan diamati adalah kemampuan pemecahan 

masalah  matematis. 

3. Self-confidence  

4. Materi Persamaan Linear Satu Variabel (PLSV) 

5. Peserta didik yang menjadi objek penelitian adalah peserta didik kelas VII 

SMP Negeri 21 Bandar Lampung. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu: 

1. Adakah perbedaan peningkatan kemampuan pemecahan masalah antara 

peserta didik yang memperoleh strategi pemecahan masalah TWO dengan 

peserta didik tanpa strategi pemecahan masalah TWO? 

2. Adakah perbedaan peningkatan kemampuan pemecahan masalah peserta 

didik dengan self-confidence tinggi, sedang, dan rendah? 
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3. Adakah terdapat interaksi antara strategi pemecahan masalah dan self-

confidence peserta didik terhadap kemampuan pemecahan masalah peserta 

didik? 

E. Tujuan Penelitian 

       Berdasarkan latar belakang tersebut, maka tujuan dalam penelitian ini yaitu : 

1. Untuk mengetahui perbedaan peningkatan kemampuan pemecahan masalah 

antara peserta didik yang memperoleh strategi pemecahan masalah TWO 

dengan peserta didik tanpa strategi pemecahan masalah TWO. 

2. Untuk mengetahui perbedaan peningkatan kemampuan pemecahan masalah 

peserta didik dengan self-confidence tinggi, sedang, dan rendah. 

3. Untuk mengetahui interaksi antara strategi pemecahan masalah TWO dan self 

confidence terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis peserta 

didik. 

F. Manfaat Penelitian 

       Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai barikut : 

1. Bagi Peserta didik 

Peserta didik memperoleh pengalaman baru cara belajar matematika yang 

lebih efektif, menarik dan menyenangkan serta memperoleh cara  pemecahan 

masalah. Dengan menggunakan strategi pemecahan masalah (problem 

solving) berbasis teori Wankat dan Oreovocz. 

 

2. Bagi Pendidik 
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Adanya inovasi baru dalam pembelajaran matematika dari penelitian yang 

menitik beratkan penerapan strategi pemecahan masalah (problem solving) 

berbasis TWO yang ditinjau dari self confidence. Dengan adanya penelitian 

ini maka diperoleh pengalaman mengajar matematika dengan pembelajaran 

yang efektif dan tidak membosankan. 

3. Bagi Sekolah 

Diperoleh inovasi pembelajaran dengan menggunakan strategi pemecahan 

masalah (problem solving) berbasis TWO yang ditinjau dari self confidence. 

Salah satu solusi pembelajaran, khususnya pada pelajaran matematika dalam 

meningkatkan kualitas peserta didik. 

G. Ruang Lingkup 

       Untuk menghindari kesalah pahaman, maka penulis membatasi ruang lingkup 

penelitian ini sebagai berikut : 

1. Objek penelitian 

Implementasi strategi pemecahan masalah (problem solving) berbasis teori 

Wankat dan Oreovocz untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 

matematis ditinjau dari self-confidence peserta didik. 

2. Subjek Penelitian 

Peserta didik kelas VII SMP Negeri 21 Bandar Lampung. 

3. Tempat Penelitian 

Penelitian dilaksanakan di SMP Negeri 21 Bandar Lampung. 

 

4. Waktu Penelitian 
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Penelitian dilaksanakan pada tahun ajaran 2018/2019. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Kajian Teori  

1. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 

a. Pengertian Masalah Matematis 

Kehidupan manusia tidak luput dari masalah baik sifatnya sederhana 

ataupun rumit. Situasi yang menyebabkan seseorang menyelesaikan persoalan 

yang belum pernah dilakukan dan belum memahami penyelesaiannya 

merupakan makna dari suatu masalah.
13

 Permasalahan sederhana bisa 

diselesaikan melalui proses berfikir sederhana, namun permasalahan rumit 

perlu melakukan langkah-langkah penyelesaian  yang rumit juga. Suatu 

pertanyaan yang mengarahkan pada penyelesaian ialah hakikat dari masalah 

itu sendiri. Sebuah pertanyaan memiliki peluang untuk dijawab dengan benar, 

apabila pertanyaan itu dikerjakan dengan baik dan secara sistematis.
14

 

Suatu persoalan peserta didik sendiri mampu menyelesaikan tanpa 

menggunakan cara, ataupun algoritma yang rumit merupakan makna yang 

diungkapkan Russefendi terkait masalah dalam matematika. Selanjutnya 

masalah matematika apabila langkah matematika misalnya langkah aritmatika 

                                                           
13
Herlambang, ―Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa Kelas vii 

SMP negeri 1 Kepahiang Tentang Bangun datar Ditinjau Dari Teori Van Hiele,‖ Tesis Program 

Sarjana Pendidikan Matematika FKIP Universitas Bengkulu, 2013, h. 14. 
14

Prof. Dr. Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran (Jakarta: Bumi Aksara, t.t.). 
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serta aljabar diperlukan dalam memecahkannya merupakan  makna dari suatu 

masalah yang diungkapkan oleh Stemberg dan been-Zeev.
15

 

Sifat salah satu dari masalah matematika yaitu intelektual, sebab agar 

bisa menyelesaikannya sehingga dibutuhkan keterlibatan kemampuan1 

intelektual  yang1 1 dimiliki1 seseorang. Masalah matematis yang diberikan 

kepada peserta didik dapat mematangkan1 kemampuan1 intelektualnya, 

sehingga memahami,  merencanakan, melakukan, serta memperoleh solusi 

dari permasalahn yang dihadapinya. Kebutuhan akan meningkatkan 

kemampuan peserta didik dalam menyelesaikan masalah serta pemecah 

masalah yang sukses dijadikan sebagai ide terpenting distandar isi11 kurikulum11 

pendidikan11 matematika di beberapa Negara bahkan Indonesia.
16

 

Dari pemaparan di atas diperoleh kesimpulan bahwa masalah matematis 

merupakan situasi yang disadari keberadaannya serta butuh dilakukan 

penyelesaian, namun cara memecahkannya tidak ditemukan secara langsung.  

b. Pemecahan Masalah 

Suatu masalah bagi seseorang bukan berarti menjadi masalah bagi orang 

lain. Keadaan tersebut kemungkinan menjadi masalah bagi seseorang saat ini, 

namun bukan berarti menjadi masalah pada orang lain. Hal ini disebabkan 

karena telah menemukan jawaban atau pemecahan1 dari1 masalah1 tersebut. 

Adanya suatu permasalahan, dapat mendorong seseorang berusaha 

untuk mencari solusi untuk menyelesaikan masalah tersebut. Dengan 

                                                           
15

Russefendi, Pengantar Kepada Membantu Guru Mengembangkan Kompetensinya 

dalam Pengajaran Matematika Untuk Meningkatkan CBSA (Bandung: Tarsito, t.t.). 
16
Mustamin Anggo, ―Pelibatan Metakognisi dalam Pemecahan Masalah matematika,‖ 

FKIP Unhalu Edumatica Vol. 01, no. 01 (2011): h. 28. 
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melakukan berbagai macam usaha untuk dapat menyelesaikan masalah yang 

dihadapi, dengan proses berfikir, memprediksi dan mencoba-coba. Namun 

usaha dan cara yang digunakan seseorang itu berbeda-beda dalam 

menyelesaikan masalah tersebut.
17

 

Hakikat pemecahan1 masalah1 adalah1 melakukan1 operasi1 prosedural1 

urutan1 tindakan,1 tahap1 demi1 tahap1 secara1 sistematis, sebagai seorang pemula 

(novice) memecahkan masalah.
18

 Pemecahan masalah yaitu suatu proses 

memecahkan masalah dengan menggunakan metode penemuan serta mencari 

solusi melalui tahap-tahap pemecahan masalah.
19

 Menurut Mohamad Surya, 

pemecahan masalah merupakan suatu strategi kognitif yang diperlukan dalam 

kehidupan sehari-hari termasuk para peserta didik dalam kegiatan 

pembelajaran.
20

 

Pemecahan masalah adalah salah satu tugas hidup yang harus dihadapi 

dalam kehidupan1 sehari-hari1 dengan1 rentangan1 kesulitan1 mulai1 dari1 yang 

sederhana hingga yang kompleks. Bagi peserta didik, pemecahan masalah 

haruslah1 dipelajari, karena dalam1 menyelesaikan1 masalah peserta didik harus 

memahami proses penyelesaian masalah tersebut sehingga peserta didik lebih 

terampil saat memilih dan mengidentifikasi rencana penyelesaian dan 

mengorganisasikan keterampilan yang dimiliki sebelumnya.
21

 

                                                           
17

Herlambang, Op. Cit, h. 16  
18

Made Wena, Strategi Pembelajaran Inovatif Kontemporer Suatu Tinjauan Konseptual 

Operasional (Jakarta: Bumi Aksara, 2014). 
19
Netriwati, ―Analisis Kemampuan Mahasiswa dalam Pemecahan Masalah Matematis 

Menurut Teori Polya,‖ Al-Jabar Vol. 7, no. 2 (2016): h. 184. 
20

Mohamad Surya, Strategi Kognitif dalam Proses Pembelajara (Bandung: Alfabeta, 

2015). 
21

Herlambang, Op. Cit, h. 17 
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c. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 

Kemampuan pemecahan1 masalah1 adalah1 suatu1 proses1 menemukan suatu 

masalah, memecahkannya berdasarkan data, informasi data dan cermat. 

Peserta1 didik berperan aktif dalam proses pemecahan1 masalah untuk 

memperlajari, mencari dan menentukan informasi/data kemudian diproses 

menjadi konsep, prinsip, teori atau kesimpulan. Dapat dikatakan bahwa 

pemecahan masalah1 menuntut peserta didik untuk1 membuat1 sebuah 

keputusan.
22

 Dari hal ini, pemecahan masalah seringkali dipergunakan dalam 

proses belajar  matematika karena pemecahan masalah dalam pembelajaran 

matematika merupakan1 faktor1 yang1 penting1 karena1 merupakan1 kemampuan 

dasar yang harus dikuasai peserta didik.
23

  

       Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa kemampuan pemecahan 

masalah yang dimaksud adalah kemampuan peserta didik dalam memecahkan 

soal-soal berdasarkan data dan informasi data untuk memperoleh jawaban 

berdasarkan tahap-tahapan yang telah dilalui.  

2. Pemecahan Masalah menurut Teori Wankat dan Oreovocz 

Ada lima tingkat taksonomi pemecahan masalah yang diklasifikasikan 

oleh Wankat dan Oreovocz sebagai berikut yaitu : 

1) Rutin : suatu tindakan yang bersifat alogarimatik dimana tindakan ini 

dilakukan tanpa harus membuat sebuah keputusan, seperti operasi 

integral, analisis varian, persamaan kuadrat, termasuk masalah rutin. 

                                                           
22

 Ibid, h.151 
23
Mujib dan Fredi Ganda Putri Putri Wulandari, ―Pengaruh Model Investigasi Kelompok 

berbantuan Perangkat Lunak Maple terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis,‖ Al-

Jabar Vol.7, no. 1 (2016): h. 102. 
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2) Diagnostik : memilih cara yang tepat untuk memecahkan suatu masalah. 

Antara lain menentukan tegangan suatu balok. 

3) Strategi : memilih strategi yang tepat untuk menyelesaikan suatu masalah 

yang dihadapi.  

4) Interprestasi : kegiatan pemecahan masalah dan mereduksi masalah 

sehingga dapat dipecahkan. 

5) Generalisasi : mengembangkan prosedur1 yang1 bersifat1 rutin1 untuk1 

memecahkan masalah-masalah yang baru.
24

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Taksonomi Pemecahan masalah 

       Saat menyelesaikan pemecahan masalah, peserta didik sebaiknya diajak 

untuk melihat proses pemecahan masalah yang kompleks. Wankat dan 

Oreovocz mengungkapkan tahap-tahap strategi operasional dalam pemecahan 

masalah sebagai berikut :  

1) Saya mampu/bisa (I can) : tahap membangkitkan motivasi dan 

membangun keyakinan diri peserta didik. 

                                                           
24

Made Wena, Op. Cit, h.. 54 
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2) Mendefinisikan (Define) : membuat daftar hal yang diketahui dan tidak 

diketahui, menggunakan gambar grafis untuk memperjelas permasalahan.  

3) Mengeksplorasi (Explore) : merangsang peserta didik untuk mengajukan 

pertanyaan-pertanyaan dan membimbing untuk menganalisis dimensi-

dimensi permasalahan yang terjadi. 

4) Merancanakan (Plan) : mengembangkan cara berfikir logis peserta didik 

untuk menganalisis masalah dan menggunakan flowchart untuk 

menggambarkan permasalahan yang dihadapi.  

5) Mengerjakan (Do it) : membimbing peserta didik secara sistematis untuk 

memperkirakan jawaban yang mungkin untuk memecahkan masalah 

yang dihadapi.  

6) Mengoreksi (Check) : membimbing peserta didik untuk mengecek 

kembali jawaban yang dibuat, mungkin ada beberapa kesalahan yang 

dilakukan.  

7) Generalisasi (Generalize) : membimbing peserta didik untuk mengajukan 

pertanyaan : Apa yang telah saya pelajari dalam pokok bahasan ini? 

Bagaimanakah1 agar1 pemecahan1 masalah1 yang1 dilakukan1 bisa1 lebih1 

efisien?1 Jika1 pemecahan1 masalah1 yang1 dilakukan1 masih1 kurang1 benar, 

saya harus melakukan apa? hal ini dapat mendorong peserta didik untuk 

melakukan umpan balik/refleksi dan1 mengoreksi1 kembali1 kesalahan1 yang 

mungkin dilakukan.
25

 

                                                           
25
Nego Linuhung, ―Penerapan Strategi Pemecahan Masalah Wankat dan oreovocz Dalam 

Peningkatan Literasi Matematis Siswa SMP Ditinjau Dari Pengetahuan Awal Matematis (PAM) 

Siswa,‖ ISSN 2089-8703 Vol. 4, no. 1 (2015): h. 53. 
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       Secara operasional1 dan1 ringkasan dari kegiatan pendidik dan peserta 

didik selama1 proses1 pembelajaran1 dapat1 dijabarkan sebagai berikut : 

No

. 

Tahap 

pembelajaran 

Kegiatan pendidik Kegiatan peserta didik 

1. Saya mampu/bisa Membangkitkan motivasi 

dan membangun 

keyakinan peserta didik.  

Menumbuh kembangkan 

motivasi belajar dan 

keyakinan diri dalam 

menyelesaikan 

permasalahan. 

2. Mendefinisikan Membimbing membuat 

daftar hal yang dikrtahui 

dan tidak diketahui dalam 

suatu permasalahan. 

Menganalisis dan 

membuat daftar hal yang 

diketahui dan tidak 

diketahui dalam suatu 

permasalahan. 

3. Mengeksplorasi Merangsang peserta didik 

untuk mengajukan 

pertanyaan-pertanyaan dan 

membimbing untuk 

menganlisis dimensi-

dimensi permasalahan 

yang dihadapi. 

Mengajukan pertanyaan-

pertanyaan pada 

pendidik, untuk 

melakukan pengkajian 

lebih dalam terhadap 

permasalahan-

permasalahan yang 

dibahas. 

4. Merancanakan Membimbing 

mengembangkan cara 

berfikir logis peserta didik 

untuk menganalisis 

masalah. 

Berlatih mengembangkan 

cara berfikir logis untuk 

menganalisis masalah 

yang dihadapi. 

5. Mengerjakan Membimbing peserta didik 

secara sistematis untuk 

memperkirakan jawaban 

yang mungkin untuk 

memecahkan masalah 

yang dihadapi. 

Mencari berbagai 

alternatif pemecahan 

masalah. 

6. Mengoreksi Membimbing peserta didik 

untuk mengecek kembali 

jawaban yang dibuat. 

Mengecek tingkat 

kebenaran jawaban yang 

ada. 

7. Generalisasi Membimbing peserta didik 

mengajukan pertanyaan : 

- Apa yang telah saya 

pelajari dalam pokok 

bahasan ini? 

- Bagaimanakah agar 

pemecahan masalah 

Memilih menentukan 

jawaban yang paling 

tepat. 
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yang dilakukan bisa 

lebih efisien? 

- Jika pemecahan 

masalah yang 

dilakukan masih 

kurang benar, apa 

yang harus saya 

lakukan? 

- Dalan hal ini dorong 

peserta didik untuk 

melakukan 

balik/refleksi dan 

mengoreksi kembali 

kesalahan yang 

mungkin ada. 

Peserta didik memiliki kemampuan dalam memecahkan suatu masalah, 

diperlukan beberapa indikator dari kemampuan pemecahan masalah. Indikator 

kemampuan pemecahan masalah berdasarkan tahapan pemecahan masalah dari 

Wankat dan Oreovocz sebagai berikut: 

Tabel 2.3 

Strategi Pemecahan Masalah Berdasarkan  

Teori Wankat dan Oreovocz 

No. Tahap 

Pemecahan 

Masalah 

Indikator 

1 Saya Mampu/bias Peserta didik dapat membangun/menumbuhkan 

motivasi1 dan1 keyakinan. 

2 Mendefinisikan Peserta didik dapat1 memahami1 masalah pada soal. 

3 Mengeksplorasi Peserta didik dapat1 menganalisis1 permasalahan1 

yang ada pada soal 

4 Merencanakan Peserta didik dapat membuat rencana penyelesaian 

masalah pada soal 

5 Mengerjakan Peserta didik dapat1 menyelesaikan1 masalah1 secara1 

sistematis 

6 Mengecek kembali Peserta didik dapat1 mengecek1 kembali1 jawaban1 

yang diperoleh 

7 Generalisasi Peserta didik dapat bertanya tentang materi yang 

telah diajarkan 
Sumber Data : Jurnal Pendidikan Penerapan Strategi Pembelajaran Pemecahan Masalah 

Berdasarkan Teori wankat dan Oreovocz Dalam Meningkatkan Hasil Belajar 

Peserta didik 
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3. Kepercayaan Diri (Self-Confidence)  

a. Pengertian Self-confidence 

Sikap yang dimiliki seseorang merupakan aspek psikologi yang 

mendukung keberhasilannya. Dalam kehidupan sehari-hari khususnya proses 

pembelajaran, self-confidence atau kepercayaan diri menjadi salah satu aspek 

psikologi yang sangat penting. Menurut Bandura (dalam Siska, dkk) Self-

confidence merupakan suatu keyakinan yang dimiliki seseorang bahwa 

dirinya mampu berprilaku seperti yang dibutuhkan untuk memperoleh hasil 

seperti yang diharapkan.
26

 Menurut Ficha (Leny Dhianti Haeruman, dkk) self-

confidence merupakan keyakinan peserta didik terhadap kemampuan dan 

kelebihan yang dimiliki sehingga dapat menyelesaikan dengan cara 

penyelesaian yang baik dan efektif suatu permasalahan yang diberikan sesuai 

dengan aspek yang diamati.
27

 

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa self-confidence 

adalah suatu keyakinan pada diri sendiri bahwa dirinya mempunyai 

kemampuan dan kelebihan untuk menyelesaikan suatu permasalahan yang 

diberikan dengan memperoleh hasil seperti yang diinginkan.  

 

 

 

 

                                                           
26

Sudardjo dan Esti Hayu Purnamaningsih Siska, ―Kepercayaan Diri dan Kecemasan 

Komunikasi Interpersonal Pada Mahasiswa,‖ Jurnal Psikologi, no. 2 (2003): h. 68. 
27

Leny Dhianti Haeruman, dkk, ―Pengaruh Model Discovery Learning Terhadap 

Peningkatan Kemampuan Berfikir Kritis Matematis dan Self-confidence Ditinjau Dari 

Kemampuan Awal matematis Siswa SMA Di Bogor Timur,‖ JPPM, Vol. 10, no. 2 (2017): h. 159. 
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b. Aspek-aspek Self-confidence 

Menurut Lauster (dalam Mahrita Julia Haspari), aspek-aspek self-

confidence adalah sebagai berikut : 
28

 

1) Keyakinan kemampuan diri 

Keyakinan kemampuan diri adalah sikap positif seseorang tentang dirinya 

merupakan keyakinan kemampuan diri. Ia mampu secara bersungguh-

sungguh akan apa yang dilakukan. 

2) Optimis 

      Optimis adalah sikap positif yang dimiliki seseorang dalam menghadapi 

segala hal tentang diri dan kemampuannya selalu berpandangan baik.  

3) Objektif  

Seseorang yang memandang permasalahan sesuai dengan kebenaran 

yang semestinya, bukan menurut dirinya.  

4) Bertanggung jawab  

      Bertanggung jawab adalah kesediaan seseorang untuk menanggung jawab 

segala sesuatu yang telah menjadi konsekuensinya. 

5) Rasional dan realistis 

      Rasional dan realistis adalah analisis terhadap suatu masalah, sesuatu hal 

dan suatu kejadian dengan menggunakan pemikiran yang dapat diterima oleh 

akal dan sesuai dengan kenyataan. 

 

 

                                                           
28
Mahrita Julia Hapsari, ―Upaya Meningkatkan Self-Confidence Siswa Dalam Pembelajaran 

Matematika Melalui Model Inkuiri Terbimbing,‖ Posinding, 2011, h. 341. 
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c. Indikator-indikator Self-Confidence 

      Menurut Lauster (dalam Sri Suryanti) terdapat beberapa indikator untuk 

menilai self-confidence adalah sebagai berikut :
29

 

1) Percaya kepada kemampuan sendiri 

2) Bertindak mandiri dalam mengambil keputusan 

3) Memiliki konsep diri yang positif 

4) Berani mengungkapkan pendapat 

Menurut Syaifullah (dalam Sri Puji Triani) seseorang yang memiliki sikap 

percaya diri diantaranya memiliki ciri-ciri sebagai berikut:
30

 

1) Percaya dengan kemampuan sendiri 

2) Mengutamakan usaha sendiri tidak tergantung dengan orang lain 

3) Tidak mudah mengalami rasa putus asa 

4) Berani menyampaikan pendapat  

5) Mudah berkomunikasi dan membantu orang lain 

6) Tanggung jawab dengan tugas-tugasnya 

7) Pribadi yang percaya diri akan selalu memiliki tanggung jawab pada 

dirinya sendir 

8) Memiliki cita-cita untuk meraih prestasi 

 

                                                           
29
Sri Suryanti, ―Peningkatan Kepercayaan Diri dan Kemampuan Pemecahan masalah 

Mahasiswa Pada mata Kuliah Matematika Diskrit Melalui Discovery Learning,‖ Didaktika Vol. 

22, no. 1 (2015): h. 56. 
30
Sri Puji Triani, ―Upaya Meningkatkan Kepercayaan Diri Siswa Melalui Konseling Sebaya 

(Peer Counseling) di SMA Negeri 9 Bandar Lampung,‖ Konseli(Jurnal Bimbingan dan Konseling 

Vol. 04, no. 1 (2017): h. 35-36. 
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Dari beberapa indikator self-confidence maka indikator dalam penelitian 

ini adalah : 

1) Percaya kepada kemampuan sendiri 

2) Bertindak mandiri dalam mengambil keputusan 

3) Memiliki konsep diri yang positif 

4) Berani mengungkapkan pendapat 

B. Penelitian Relevan 

1. Penelitian yang1 dilakukan1 oleh1 Iis1 Ernawati,1 Suharto,1 dan1 Arika1 Indah1 

Kristiana1 dengan judul ―Penerapan strategi Pembelajaran Pemecahan Masalah 

Berdasarkan Teori Wankat dan Oreovocz dalam Meningkatkan Hasil Belajar 

Peserta didik Pada Pokok Bahasan Sistem Persamaan dan Pertidaksamaan 

Linear Satu variabel Di kelas VII SMP Moch. Sroedji Jember Tahun Ajaran 

2013/2014‖. Hasil penelitian menunjkkan bahwa hasil belajar peserta didik 

pada1 strategi1 pembelajaran1 pemecahan1 masalah1 berdasarkan1 teori1 Wankat1 

dan1 Oreovocz1 pada1 pokok1 bahasan1 sistem1 per1 persamaan1 dan1 pertidaksamaan1 

linear1 satu1 variabel1 mengalami1 penurunan1 dari1 Siklus1 I1 dan1 Siklus1 II.1 Pada1 

Siklus1 I,1 terdapat1 151 peserta1 didik1 tuntas1 dan1 61 peserta1 didik1 belum1 tuntas1 

dalam1 belajarnya.1 Secara1 klasikal1 hasil1 belajar1 pada1 siklus1 I1 memiliki1 

persentase1 sebesar1 71,43%.1 Sedangkan1 pada1 siklus1 II1 terdapat1 141 peserta1 

didik1 yang1 tuntas1 dan1 71 peserta1 didik1 belum1 tuntas1 belajarnya.1 Dan1 secara1 

klasikal1 hasil1 belajar1 pada1 siklus1 II1 memiliki1 persentase1 sebesar1 66,6%. Dari 

persentase tersebut, menunjukkan bahwa pada setiap siklus sudah memenuhi 

standar minimal yang tuntas yaitu yaitu di atas 60%. Meskipun1 pada1 nilai1 
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akhir1 siklus1 II1 mengalami1 penurunan1 akan1 tetapi1 pada1 nilai1 tes1 siklus1 II1 

mengalami1 peningkatan1 dari1 59,97%1 menjadi1 79,97%. Dapat dikatakan 

bahwa strategi pembelajaran pemecahan masalah berdasarkan teori Wankat 

dan Oreovocz ini berhasil pada materi persamaan dan pertidaksamaan linear 

satu variabel karena terbukti dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik 

yang memiliki keaktifan dengan minimal kategori ―cukup aktif‖.
31

 Perbedaan 

yang dilakukan Iis Erawati, Suharto, dan Arika Indah Kristiana adalah 

mengukur hasil belajar peserta didik dengan menggunakan strategi 

pemecahan masalah sedangkan peneliti mengukur kemampuan pemecahan 

masalah matematis ditinjau dari self confidence peserta didik dengan 

menggunakan pendekatan pemecahan masalah. 

2. Penelitian yang dilakukan Nego Linuhung dengan judul ―Penerapan 

Strategi Pemecahan Masalah Wankat dan Oreovocz dalam Peningkatan 

Literasi Matematis Peserta didik ditinjau dari Pengetahuan Awal Matematis 

(PAM) Peserta didik‖. Hasil penelitian tersebut adalah terdapat perbedaan 

peningkatan literasi matematis level 5 peserta didik yang terdapat 

pembelajaran strategi pemecahan masalah Wankat dan Oreovocz pada peserta 

didik kategori PAM atas dengan peserta didik kategori PAM bawah, sehingga 

ini menunjukkan bahwa pada peserta didik kategori PAM atas peningkatan 

kemampuannya lebih tinggi dibandingkan dengan peserta didik kategori 

                                                           
31

Iis Ernawati, Suharto dan Arika Indah Kristiana, ―Penerapan Strategi Pembelajaran 

Pemecahan Masalah Berdasarkan Teori Wankat Dan Orevcz Dalam Meningkatkan Hasil Belajar 

Siswa Pada Pokok Bahasan Sistem Persamaan Dan Pertidak Samaan Linear Satu Variabel Di 

Kelas Vii Smp Moch,‖ Sroedji Jember Tahun Ajaran 2013/2014 Vol. 4, no. 2 (2015): 202. 



23 

 

PAM bawah.
32

Perbedaan yang dilakukan Nego Linuhung adalah untuk 

peningkatan literasi matematis peserta didik dengan menggunakan strategi 

pemecahan masalah sedangkan peneliti untuk meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah  matematis dengan menggunakan pendekatan pemecahan 

masalah dan ditinjau dari self confidence peserta didik. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Kokom Komariah dengan judul 

―Penerapan Metode Pembelajaran Problem Solving model Polya untuk 

meningkatkan Kemampuan Memecahkan Masalah Bagi peserta didik Kelas 

IX J Di SMPN 3 Cimahi‖. Hasil penelitian adalah pada siklus I kemampuan 

Peserta didik dalam memecahkan masalah belum ada peningkatan yang 

signifikan yaitu baru terjadi kenaikan rata-rata nilai sebesar 3,7 yaitu dari 52,4 

menjadi 56,1. Pada siklus II terdapat peningkatan kemampuan peserta didik 

dalam memecahkan masalah, hal ini bisa dilihat dari adanya peningkatan rata-

rata nilai sebesar 8,9 yaitu dari 56,1 menjadi 65,0.
33

Perbedaan yang dilakukan 

adalah Kokom Komariah menggunakan metode pembelajaran Problem 

Solving model Polya sedangkan peneliti menggunakan pendekatan 

pemecahan masalah berbasis teori Wankat dan Oreovocz dan ditinjau dari self 

confidence peserta didik. 

 

 

 

                                                           
32

Nego Linuhung, Loc.Cit. h. 57 
33
Kokom Komariah, ―Penerapan Metode Pembelajaran Problem Solving model Polya 

untuk meningkatkan Kemampuan Memecahkan Masalah Bagi siswa Kelas IX J Di SMPN 3 

Cimahi,‖ Prosiding Seminar Penelitian, Pendidikan dan Penerapan MIPA, Fakultas MIPA, 

Universitas Negeri Yogyakarta, t.t., h. 184. 
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C. Kerangka Berfikir 

Keberhasilan proses kegiatan belajar mengajar dapat diukur dari keberhasilan 

peserta didik yang mengikuti kegiatan pembelajaran tersebut, serta pencapaian 

keberhasilan belajar mengajar memerlukan dukungan dari pendidik, peserta didik 

dan sekolah.
34

 Keberhasilan1 itu1 dapat1 dilihat1 dari1 tingkat1 pemahaman,1 penguasaan1 

materi serta dalam memecahkan masalah. Belajar1 matematika1 adalah1 proses1 

dimana1 matematika1 ditemukan1 dan1 dibangun1 manusia,1 sehingga1 dalam1 

pembelajaran matematika harus lebih dibangun oleh peserta didik dari pada 

ditanamkan oleh pendidik. Namun hal tersebut tidak sesuai derngan kenyataan 

yang ada, pelaksanaan pembelajaran disekolah, masih kurang memperhatikan 

pemecahan masalah matematis. Sehingga diperlukan sebuah perbaikan pada 

proses belajar mengajar. 

Penyelesaian masalah merupakan kegiatan1 yang1 sangat1 penting1 dalam 

pembelajaran matematika, karena prosedur pemecahan masalah dapat melatih 

kemampuan analisis peserta didik yang diperlukan1 untuk1 menghadapi1 masalah1 

yang1 ditemuinya1 baik1 dalam pembelajaran matematika maupun dalam kehidupan 

sehari-hari. Melalui langkah-langkah pemecahan masalah dapat membantu peserta 

memahami fakta-fakta,1 konsep-konsep1 atau1 prinsip1 matematika1 dengan1 

menyajikan1 ilustrasi1 dan1 realisasinya sehingga diharapkan dapat meningkatkan 

aktivitas belajar dan pemecahan masalah matematis. Menyadari hal tersebut salah 

satu usaha pendidik adalah dengan menerapkan pendekatan pemecahan masalah 

(problem solving). 

                                                           
34
Happy Komikesari, ―Peningkatan Keterampilan Proses Sains dan Hasil Belajar Fisika 

Peserta didik Pada Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Students Team Achievement Divison.‖ 

Tadris, Vol. 01 No. 1, (2016), h. 15 
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Penerapan strategi pemecahan masalah (problem solving) dalam penelitian ini 

berbasis teori Wankat dan Orevocz untuk meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah matematis ditinjau dari self confidence peserta didik yang terdiri dari 

variabel bebas (X) yaitu strategi pemecahan masalah (problem solving) berbasis 

teori Wankat dan Orevocz (X1) dan self-confidence  (X2) serta Variabel terikat (Y) 

yaitu pemecahan masalah matematis. Menurut Wankat dan Orevocz (dalam Nego 

Linuhung) tahap-tahap strategi operasional dalam pemecahan masalah yaitu, (1) 

saya mampu/bisa (I can), (2) mengidentifikasi (Define), (3) mengeksplorasi 

(Explore), (4) merancanakan (Plan), (5) mengerjakan (Do it), (6) mengoreksi 

(Check), dan (7) generalisasi (Generalize).
35

 

Pemilihan suatu strategi pembelajaran hal yang penting dalam1 proses1 

pemecahan1 masalah matematis peserta didik. Pemecahan1 masalah matematis 

adalah1 proses1 menggunakan1 kekuatan1 dan1 manfaat1 matematika1 dalam1 

memecahkan1 masalah, yang1 juga1 merupakan1 metode1 penemuan1 solusi1 melalui1 

tahap-tahap1 pemecahan masalah
36

. Sehingga peserta didik dikatakan mempunyai 

kemampuan pemecahan masalah matematis jika dapat merumuskan strategi 

penyelesaian, menerapkan perhitungan sederhana, menggunakan simbol untuk 

memperesentasikan konsep, dan mengubah suatu bentuk ke bentuk lain.
37

 

Dalam hal ini akan dibuktikan apakah Implementasi strategi pemecahan 

masalah (problem solving) berbasis teori Wankat dan Oreovozc dapat 

meningkatkan pemecahan masalah matematis peserta didik ditinjau dari self 

confidence peserta didik. Berdasarkan landasan teori dan permasalahan yang 

                                                           
35

Nego Linuhung, Loc Cit.  
36

Netriwati, Op. Cit, h. 181 - 190   
37

Sitti Mawaddah dan Ratih Maryanti, Loc.Cit 
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dikemukakan, selanjutnya dapat disusun kerangka berfikir yang menghasilkan 

suatu jenis hipotesis, dimana mempunyai arti sebuah konsep pemikiran dalam 

rangka memberikan jawaban sementara terhadap permasalahan yang diteliti. 

Berikut kerangka pemikiran yang peneliti paparkan yaitu : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bagan 2.3 Kerangka Pemikiran 

 

 

 

 

Pretest  

Tinggi 
Materi Pembelajaran 

Matematika 

Sedang Self confidence 

Rendah 

Kelas Eksperimen 

Implementasi StrategiPemecahan 

Masalah (PM) berbasis teori 

Wankat dan Oreovocz 

Kelas Kontrol 

Tanpa StrategiPemecahan 

Masalah (PM) berbasis 

teori Wankat dan 

Oreovocz 

Postest Kemampuan 

Pemecahan Masalah 

Postest Kemampuan 

Pemecahan Masalah 

Terdapat peningkatan kemampuan pemecahan masalah 

matematis peserta didik dengan strategi pemecahan 

masalah (problem solving) berbasis teori Wankat dan 

Oreovocz ditinjau dari self confidence peserta didik 
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D. Rumusan Hipotesis 

1. Hipotesis Penelitian 

a. Ada perbedaan peningkatan antara peserta didik yang memperoleh strategi 

pemecahan masalah (problem solving) berbasis TWO dengan peserta didik 

tanpa strategi pemecahan masalah TWO. 

b. Ada perbedaan peningkatan antara kemampuan pemecahan masalah 

matematis peserta didik dengan self-confidence tinggi, sedang dan rendah. 

c. Ada interaksi antara strategi pemecahan masalah (problem solving) 

berbasis TWO dan self-confidence1 peserta1 didik1 terhadap kemampuan 

pemecahan masalah matematis.  

2. Hipotesis Statistik 

       Hipotesis statistik adalah asumsi atau dugaan mengenai nilai-nilai parameter 

populasi. Hipotesis statistik dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. H0A :   =   (tidak ada perbedaan efek antar baris terhadap variabel 

terikat) 

H1A :       (ada perbedaan efek antar baris terhadap variabel terikat) 

 Keterangan: 

   = Pembelajaran1 matematika1 dengan strategi pemecahan masalah 

(problem solving) berbasis TWO 

   = Pembelajaran matematika tanpa strategi pemecahan masalah 

(problem solving) berbasis TWO 

b. H0B :         (tidak terdapat perbedaan efek antar kolom terhadap   

variabel terikat. 
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 H1B :      (terdapat   perbedaan  efek   antar   kolom   terhadap 

variabel terikat) 

 Keterangan: 

    = Self-confidence1 tinggi 

    = Self-confidence1 sedang 

    = Self-confidence1 rendah 

 j = 1, 2, 3  

c. H0AB :            untuk1 setiap1 i = 1, 2 dan j = 1, 2, 3 (tidak1 terdapat1  

interaksi strategi pemecahan masalah (problem solving) berbasis 

TWO dan self-confidence terhadap kemampuan pemecahan 

masalah) 

H1AB :        = paling sedikit ada satu pasang      (terdapat interaksi  

strategi pemecahan masalah (problem solving) berbasis TWO dan 

self-confidence1 terhadap1 kemampuan pemecahan masalah) 
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